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Latarbelakang: Apendisitis telah menjadi salah satu keadaan kegawatdaruratan medis yang membutuhkan
penanganan medis segera. Apendisitis yang tidak ditangani segera dapat mengakibatkan terjadinya perforasi
apendiks dan berakhir dengan terjadinya ruptur. Apendiks yang ruptur dapat menyebabkan drainase
transluminal dari saluran pencernaan ke rongga abdomen. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikas
karakteristik apendisitis perforasi menurut lokas perforasi dan umur pasien.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian potong lintang dengan anilisis secara deskriptif. Sampel
diambil dari semua sediaan histopatologi dari tahun 2005 hingga 2007 dengan diagnosis apendisitis
perforasi. Sampel yang diperlukan pada penelitian ini sebanyak 68 sampel. Dalam penelitian ini pasien
dikelompokkan menurut dekade umur sedangkan lokasi perforasi dibagi menjadi pangkal, tengah, dan ujung
apendiks.

Hasil: Bagian tengah apendiks (45.58%) |ebih banyak mengalami perforasi daripada bagian pangkal dan
ujung apendiks. Kejadian perforasi terbanyak ditemukan pada pasien yang berusia antara 11 sampai 20
tahun atau pada kelompok dekade kedua (30.9%).

Kesimpulan: Bagian apendiks yang paling sering mengalami perforasi pada apendisitis adalah pada bagian
tengah dan kejadian perforas terbanyak ditemukan pada kelompok usia dekade kedua (umur 11-20 tahun).

<i>Background: Appendicitis has been one of the emergency situations which need immediate medical
intervention. If appendicitisis not treated immediately the appendix can undergo perforation and eventually
rupture. The rupture of the appendix can cause transluminal drainage from the alimentary tract to the
abdominal cavity and eventually causing some complications. This study aims to identify the characteristics
of perforated appendicitis according to the location of perforation and the patient's age.

Method: The study is a cross-sectional descriptive study. The sampleis taken from all appendicitis
perforation cases from year the year of 2005 until 2007. The sample needed is 68. In this study patients are
grouped according to age decade, while the location of perforation into base, middle, and tip of the
appendix.

Results: The perforated areais more found in the middle (45.58%) than in the base or the tip of the


https://lib.ui.ac.id/detail?id=122678&lokasi=lokal

appendix. The perforation rate mostly found in the age between 11 to 20 year or the second decade group of
age (30.9%).

Conclusion: The perforated area mostly found in middle of the appendix and the perforation rate mostly
found in the second decade group of age (age 11-20 year).</i>



